
Namun Ia menjelaskan hanya

terlibat dalam satu judul film.

"Sorry belum bisa saya explain

sekarang, mungkin nanti sete-

lah pemeriksaan baru aku bisa

share ke teman-teman media

semua," ujarnya.  

Siskaeee menjadi satu dari

16 pemeran dalam kasus film

dewasa, terdiri dari delapan

wanita dan empat pria, dengan

total produksi 120 film. Direktur

Reserse Kriminal Khusus

(Dirreskrimsus) Polda Metro

Jaya Kombes Pol Ade Safri

Simanjuntak mengatakan ke-

polisian telah mengirimkan

berkas perkara tahap pertama

lima tersangka kasus sindikat

rumah produksi film pornografi

ke Kejaksaan Tinggi (Kejati)

DKI Jakarta. Kelima tersangka

tersebut antara lain inisial I se-

bagai sutradara, JAAS sebagai

kameramen, AIS sebagai editor

film, AT sebagai sound enginer-

ing dan SE sebagai sekretaris

sekaligus talent.

Ditreskrimsus Polda Metro

Jaya masih mengidentifikasi

domisili dua pemeran wanita

dalam kasus film porno atau

film dewasa yang belum dapat

memenuhi panggilan Kepo-

lisian. Setelah mendapat identi-

fikasi tempat tinggal maupun

domisilinya, polisi akan mengi-

rimkan kembali surat panggilan

ulang kepada yang bersang-

kutan untuk dimintai keterang-

an.  "Dua saksi 'talent' wanita

yang sampai saat ini belum

hadir, kita masih identifikasi ter-

kait tempat tinggal maupun

domisili yang bersangkutan,"

kata Ade Safri Simanjuntak. 

(Ant/Has)-d

Sekaten memiliki fungsi secara

agama (syiar nilai-nilai keislaman),

budaya (penguatan nilai-nilai tradi-

sional), sosial (penguatan solidari-

tas) dan ekonomi (peningkatan ke-

sejahteraan). Masyarakat yang

hadir di dalam Sekaten sejatinya

ingin mengukuhkan nilai-nilai bu-

daya Jawa-Islam, yang selama ini

dianut dan dijadikan orientasi hidup.

Juga   meneguhkan dirinya   seba-

gai bagian dari komunitas manusia

Jawa-Indonesia. Pandangan ini se-

jurus dengan pendapat budayawan

Umar Kayam tentang fungsi budaya

tradisional sebagai wahana pen-

guatan nilai dan solidaritas.

Semodern apapun, masyarakat

tentu membutuhkan jalan untuk pu-

lang ke budaya tradisinya. Mereka

membutuhkan  ziarah spiritual, kul-

tural dan sosial. Ini dilakukan  demi

pemenuhan kebutuhan  batin atas

nilai-nilai ideal. Lalu, mereka pun

bisa menjadikannya sebagai modal

untuk  mengarungi kehidupan yang

sangat kompleks.

Nilai-nilai Sekaten tak berkurang

meskipun  tanpa pasar malam.

Sebab inti nilainya adalah budaya

dan religiusitas. Bukan industri.

Namun  publik masih bisa

menikmati  nasi kuning, nasi gurih

dan jajanan tradisional lainnya yang

lekat dengan kultur Sekaten.

Setiap event budaya memiliki poli-

tik ruang masing-masing. Ini berda-

sarkan  tujuan dan target yang ingin

diraih. Begitu juga dengan Sekaten.

Dengan menitikberatkan nilai-nilai

sakral budaya dan religiusitas,

Sekaten  bisa tampil mandiri dan

kokoh. Adapun soal risiko terkait ke-

cilnya jumlah pengunjung, bisa di-

jawab dengan penerapan sistem

pengelolaan Sekaten. Misalnya

publikasi, pemanfaatan jaringan

media dan sosial dan industri pari-

wisata. Juga  pengelolaan isu

Sekaten demi menarik kedatangan

publik. Misalnya dengan meng-

hadirkan  berbagai narasi penting

tentang Sekaten dan isu-isu budaya

lainnya. Ke depan, Sekaten pun

akan menarik minat pengunjung

dalam jumlah besar.

Berbasis  sistem yang terkelola de-

ngan baik (tepat tujuan dan tetap

sasaran), Sekaten sangat berpotensi

menjadi event unggulan budaya yang

sangat khas Yogyakarta. Ini bisa

menjawab kebutuhan publik baik dari

masyarakat  desa, kota maupun ur-

ban.Di tengah kondisi kehidupan

yang semakin kering nilai-nilai bu-

daya spiritual, Sekaten bisa jadi jawa-

ban. Ia bisa dijadikan oase kultural

dan spiritual bagi publik untuk me-

nyerap nilai-nilai fundamental. 

Bagi generasi milenial, Sekaten

bisa jadi wahana pewarisan nilai-nilai

luhur budaya dan peradaban yang

memancar dari Kraton

Ngayogyakarta. Pewarisan nilai-nilai

itu penting. Selain untuk memperkuat

jati diri budaya juga mendorong pen-

gayaan batin dan intelektual anak-

anak milenial. Dengan paham dan

bangga atas budayanya, anak-anak

milenial terdorong untuk menjaga,

merawat, memperkuat dan meman-

faatkan nilai-nilai budaya lokal. 

(Penulis adalah  praktisi budaya

dan esais)-d
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YOGYA (KR) - Masyarakat

membutuhkan literasi keuangan

haji yang terbuka dan akuntabel.

Karena itu peran Badan

Pengelola Keuangan Haji (BP-

KH) RI perlu terus disosialisas-

ikan secara luas dan terus-

menerus. "Secara umum, ma-

syarakat tidak hanya butuh infor-

masi terkait ibadah haji. Tapi ju-

ga bagaimana dana atau ke-

uangan haji itu dikelola dan itu

menjadi tugas fungsi BPKH RI,"

kata Deputi Kesekretariatan

Badan dan Kemaslahatan BP-

KH RI Juni Supriyanto saat

bersilaturahmi di Kedaulatan

Rakyat, Senin (25/9).

Turut mendampingi Humas

BPKH RI Nurul Qoyimah.

Rombongan diterima Pemimpin

Redaksi SKH Kedaulatan

Rakyat Drs H Octo Lampito

MPd dan Redaktur Pelaksana

KRPrimaswolo Sudjono.

Ditambahkan Juni, peran BP-

KH RI juga terkait peningkatan

pelayanan ibadah haji. BPKH RI

memiliki tugas melaksanakan

rasionalisasi dan efisiensi biaya

haji yang akhirnya bermuara pa-

da kemaslahatan untuk umat.

Nurul Qoyimah mengatakan,

Yogyakarta menjadi salah satu

daerah dengan jemaah haji

terbesar di Indonesia. Hanya sa-

ja komposisinya masih didomi-

nasi kalangan lanjut usia serta

masyarakat di perdesaan, se-

hingga belum mengetahui se-

cara mendalam terkait pengelo-

laan keuangan haji. "Sebab itu

butuh edukasi, sosialisasi dan

lainnya. Karena melihat profil je-

maahnya, paling efektif jika kami

menggandeng media setempat,

khususnya dalam bentuk cetak

guna memberikan pemahaman

dan pengetahuan tersebut,"

sambung Nurul.                (Feb)-d

Menteri Koperasi dan UKM Teten

Masduki mengatakan, Pemerintah

ingin mengatur perdagangan yang

adil antara perdagangan daring (e-

commerce) dan luring. Untuk itu

Pemerintah merevisi Permendag

No 50 Tahun 2020 tentang Ke-

tentuan Perizinan Usaha, Periklan-

an, Pembinaan, dan Pengawasan

Pelaku Usaha dalam Perdagangan

Melalui Sistem Elektronik.

"Kita lagi mengatur perdagangan

yang fair antara offline dan online

karena di offline diatur demikian ketat,

tapi online masih bebas. Kuncinya di

revisi Permendag," kata Teten.

Zulhas menganalogikan platform

social commerce seperti hanya tele-

visi yakni dapat digunakan untuk

mempromosikan barang atau jasa,

namun tidak bisa digunakan untuk

bertransaksi. "(Social commerce)

tak bisa jualan, tak bisa terima uang,

jadi dia semacam platform digital,

tugasnya mempromosikan," kata-

nya.

Aturan tersebut akan tertuang

dalam peraturan baru yang merevisi

Peraturan Menteri Perdagangan

(Permendag) Nomor 50 Tahun 2020.

Zulhas menyebut peraturan baru hasil

revisi Permendag tersebut ditandatan-

gani Senin sore. Dalam revisi

Permendag itu, Zulhas menyebut,

Pemerintah juga akan memisahkan

secara tegas platform social com-

merce dan social media. 

"Tidak ada sosial media, ini tidak

ada kaitannya, jadi dia harus dipi-

sah. Jadi algoritmanya itu tidak se-

mua dikuasai, dan ini mencegah

penggunaan data pribadi, apa na-

manya, untuk kepentingan bisnis,"

kata Mendag.

Selanjutnya, ujar Zulhas, yang

akan diatur dalam revisi Permendag

itu positive list atau daftar barang

yang diperbolehkan untuk diimpor.

Ia mencontohkan salah satu barang

yang tidak boleh diimpor adalah

batik. "Kalau dulu ada negative list.

Sekarang (positive list) yang boleh,

yang lainnya tidak boleh, akan

diatur. Misalnya batik, buatan

Indonesia, di sini banyak kok,"

ujarnya.

Barang impor, kata Zulhas, juga

akan mendapat perlakuan yang

sama dengan barang dalam negeri.

Misalnya untuk makanan impor

harus memiliki ketentuan sertifikasi

halal, sedangkan untuk barang pe-

rawatan kulit atau kecantikan harus

memiliki izin dari BPOM RI. 

"Kalau barangnya elektronik

harus ada standardnya. Jadi per-

lakuan sama dengan yang ada di

dalam negeri atau offline," ujarnya.

Revisi Permendag itu juga

melarang penjualan barang impor di

bawah harga 100 dolar AS atau se-

tara dengan Rp 1,54 juta (asumsi

kurs saat ini Rp 15.400 perdolar

AS). "(Revisi Permendag mengatur)

tidak boleh bertindak sebagai pro-

dusen. Yang terakhir kalau impor, ki-

ta satu transaksi 100 dolar AS mini-

mal," kata Zulhas.                   (Ant)-d

Ziarah dan Doa HUT Ke-78 'Kedaulatan Rakyat'
KELUARGA Besar PT BP

Kedaulatan Rakyat Yogyakarta dan

Ikatan Keluarga Wartawan Indonesia

(IKWI DIY), Senin (25/9), melak-

sanakan ziarah, doa bersama, dan

tabur bunga di makam para pendiri dan

penerus PT BP Kedaulatan Rakyat

yang tersebar di lima titik di DIY.

Kegiatan dalam rangka mem-

peringati HUT ke-78 Kedaulatan Rak-

yat ini dipusatkan di Makam Wijaya-

brata, Celeban, Umbulharjo Yogya-

karta, tempat almarhum H Samawi dan

Ny Samawi dimakamkan. Kemudian

ziarah dan tabur bunga dilanjutkan ke

makam keluarga almarhum M

Wonohito dan almarhum Dr H Soemadi

M Wonohito SH di Pringwulung,

Condongcatur, Depok, Sleman,

diteruskan ke makam keluarga R

Kadarisman di Blunyah, Sleman.

Berikutnya ziarah dan tabur bunga di-

lakukan di makam almarhum

Mangoendiwiryo dan almarhum

Soemarsono di Pakuncen, Yogyakarta.

Ziarah dan tabur bunga diakhiri di

makam almarhum Yunus Samawi dan

almarhum dr Gun Nugroho Samawi di

kompleks makam keluarga Trirenggo,

Bantul. (*)-d

KR-Franz Boedisukarnanto

Direktur Utama PT BP KR M Wirmon Samawi SE MIB bersama keluarga

melakukan tabur bunga di pusara H Samawi.

KR-Franz Boedisukarnanto

Direktur Pemasaran PT BP KR Fajar Kusumawardhani SE dan keluar-

ga melakukan tabur bunga di pusara M Wonohito dan Dr H Soemadi

M Wonohito SH.

KR-Franz Boedisukarnanto

Direktur Produksi PT BP KR Baskoro Jati Prabowo SSos disaksikan

jajaran Direksi dan Komisaris Utama melakukan tabur bunga di

pusara Mangoendiwiryo dan Soemarsono.

KR-Franz Boedisukarnanto

Direktur Umum Yuria Nugroho Samawi SE MM MSc beserta Ny

Gun Nugroho Samawi melakukan tabur bunga di pusara dr Gun

Nugroho Samawi.

KR-Franz Boedisukarnanto

Komisaris Utama Prof Dr Inajati Adrisijanti, Direktur Keuangan PT BP

KR Imam Satriadi SH dan keluarga melakukan tabur bunga di pusara

R Kadarisman.

KR-Fransz Boedisoekarnanto

Juni Supriyanto menyampaikan pandangannya saat

bersilaturahmi di 'KR'.


